BAB 1
FPENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Perkembangon salah satu bidang teknologi mformasi vaitu kecerdasan
. berbagai bidang kehidupan dapat
aban ini. Salah satu cobang

buatan telah banyak diaplikasikan

Pemanfaatan sistem pakar pada bidang pertanian dapat berupa identifikasi
penyakit daun, identifikasi penyakit batang, konsultasi penjagann pada tanaman
hingga saran dan solusi dari husil identifikasi yang diperoleh, Karena dapat
merugikan petani sehingga mengurangi jumlah hasil panen apabila terjadi gagal
panen. Scbagian besar kasus penyakit pada tansman terjadi karena faktor hama,



el

bakteri, virus, jamur atau keadaan alam. Namun masih ada petani yang
kurang berpengalaman menanguni permasalahan tersebut atau petani salah
Klasifikasi sehingga pengobatan dan cara menanggulangi kurang optimal, seperti
halnya dengan petani olpukat dengan perawatan yang harus dilakukan untuk

mengatasi masalah yang terjadi.

ing linggi, Daging buahnya

am [1].

Dalam banyak hal pengelolaan hama dan penyakit tanaman buah alpukat
yang memperburuk pertumbuhan. Ada beberapa demonstrasi yang sangat jelas
tentang bagaimana mengelola fanaman alpukat yang dapat menyebabkan
berkurangnya penggunaan pestisida. Sejak awal, pemilihan batang bawah dan
batang atas dapat membantu mengurangi masalah hama dan penyakit. Baik alpukat
dan jeruk, dengan memiliki batang bawah yang baik yang dapal menangani
masalah, seperti busuk akar lebih efektif daripada bibit batang bawah. Jadi sangat



penting jika tahu bahwa drainase akan menjadi masalah, memulai dengan batang
bawah yang tepat dan membantu. Pemilihan batang atas dapat memiliki dampak
besar. Misalnya, alpukat ‘Domba’ jauh lebih rentan terhadap tungau persea
daripada “Sperma’. Hama ini secara signifikan dapat berdampak pada program
semprotan dan menanam 'Domba’ bisa befti hampir tidak ada semprotan untuk
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mengobati penyakit tanaman dan iritasi. Selain itw, karyawan perlussan merasa sulit
untuk memberi tahu petani tentang (indikasi) tanaman yang diserang hama dan

penyakit. Oleh karenn itu. penelitian ini dapat membantu petani dan buruh tani
dalam upaya mempelajari hama, penyakit, dan cbal-obatan vang dapat digunakan
untuk menjaga tanaman alpukat.



Salah satu penyelesaian masalah dalam penelitian ini dapat dimudahkan

dengan sistem yang membantu uniuk mengidentifikasi penyakit pada tanaman
alpukat, yaitu dengan menggunakan sistem pakar (expert system). Diperlukannya
alat yang lebih prakiis tersebut mempunyai kemampuan layaknya seorang pakar
dalam mengidentifikasi penyakit bisa digkses dan digunakan setiap saat ketika

alpukat menggunakan metode Nwive Bayes. Naive Baves merupakan sebuah
pengklasifikasian  probabilistik -sedethana yang menghitung  sekumpulan
probabilitas dengan menjumlzhkan frekuensi dan kombinasi nilai dari dataset yang

diberikan.



san Masalah
ey deskripsi yang terdapat dalam latar belakang masalah, maka
masalah dalam penelitian ini yaitu pengaplikasian sistem pakar
dirumuskan !
menggunakan metode Naive Baves.

adalah L[ﬁ'mhhhmﬂhhkm]

in terlebih dahulu. |
. vang digunakan yaitu PHP dan MySQL.
7. Bahasa pemrograman



1.4  Maksud dan Tujuan Penclitian

Tujuan dari pembuatan skripsi ini adalsh untuk menghasilkan sistem pakar
yang membantu petani dalam mendeteksi penyaki dan hama tanaman alpukat
menggunakan metode Nufve bayes.

1.5 Manfaat Penelitlan

Lo Metode Penelitian

Sebapai usaha dalam memperoleh data yang benar, relevan dan terarah
sesuni dengan permasalahan yang dihadapi. maka perlu adanya suatus metode vang
tepat untuk mencapai tujuan dalam penelitian. Untuk itu penulis mengembangkan
berbagai metode dalam penelitian skripsi ini.



1.6.1 Metode Pengumpulan Data
Pada penyusunan skripsi ini ada beberapa metode yang digunakan, antaranya :
Lo bl Metode Stodl Literatur

Merupakan metode pengambilan dota dengan menggunakan fiterane yang

1.6.2 Metode Perancangan
Setelah analisis data-data yang ada lalu skan menerapkan pada beberapa

Metode perancangan antara lain;  Aceivity Diagram, UML, ERD (Envity

Relationship Diggram), dan Perancongan User Interface unfuk perancangan



antarmuka sistemnya, Selam itu, akan dilakukan perancangan impu dan et
sistem.

1.8 Sistematika Penullsan

Laporan Skripsi ini terdiri dari lima bab. masing-masing bab memiliki poin-

serta metode pengumpulan data.
BAB IV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN
Bab IV ini memuat mengenai implementasi sistem pada perangkat



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN
Bab V memberikan kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang
pengembangan yang lebih lanjut agar dapat tercapai hasil yang lebih
haik,
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